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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Good Corporate Governance
Terhadap Penghindaran Pajak Pada Perusahaan Food & Beverages Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019. Jenis penelitian yang
digunakan adalah asosiatif. Populasi pada penelitian ini adalah Seluruh
Perusahaan Food & Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu 26
Perusahaan Food & Beverages. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 14
sampel. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
varaiabel Komite Audit (X1) tidak berpengaruh dan signifikan terhadap
penghindaran pajak, variabel Kualitas Audit (X2) tidak berpengaruh dan
signifikan terhadap penghindaran pajak, variabel Persentase Dewan Komisaris
Independen (X3) tidak berpengaruh dan signifikan terhadap penghindaran pajak
dan variabel Kepemilikan Institusional (X4) tidak berpengaruh dan signifikan
terhadap penghindaran pajak. Dan secara simultan Komite Audit, Kualitas Audit,
Persentase Dewan Komisaris Independen dan Kepemilikan Institusional tidak
berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak.

Kata Kunci : Komite Audit, Kualitas Audit, Persentase Dewan Komisaris
Independen, Kepemilikan Institusional dan Penghindaran Pajak.
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ABSTRACT

This study aims to determine the Effect of Good Corporate Governance on Tax
Avoidance in Food & Beverages Companies Listed on the Indonesia Stock
Exchange 2016-2019. The type of research used is associative. The population in
this study were all Food & Beverages Companies listed on the Indonesia Stock
Exchange, namely 26 Food & Beverages Companies. The sampling technique
used was purposive sampling. The number of samples in this study were 14
samples. The type of data used in this research is quantitative data. Sources of
data used in this study is secondary data. The data analysis technique used in this
research is using multiple linear regression technique. The results showed that
partially the Audit Committee variable (X1) had no and significant effect on tax
avoidance, the Audit Quality variable (X2) had no and significant effect on tax
avoidance, the Independent Commissioner's Percentage variable (X3) had no and
significant effect on tax avoidance and Institutional Ownership variable (X4) has
no and significant effect on tax avoidance. And simultaneously the Audit
Committee, Audit Quality, Percentage of Independent Commissioners and
Institutional Ownership have no significant effect on Tax Avoidance.

Keywords: Audit Committee, Audit Quality, Percentage of Independent
Commissioners, Institutional Ownership and Tax Avoidance.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam rangka menaikkan sektor pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
pada negeri, pemerintah Republik Indonesia membutuhkan dana dalam jumlah
yang besar. Pajak merupakan suatu elemen krusial dengan tujuan menopang
anggaran pendapatan negara serta membantu meningkatkan pendapatan dalam
negeri. Pajak merupakan kontribusi wajib baik perorangan maupun perusahaan
pada negara yang bersifat wajib bagi yang dikenakan serta diatur pada Undang-
Undang, dengan tidak menerima timbal balik secara eksklusif dan sebagai bentuk
partisipasi dalam menaikkan laju pertumbuhan serta pelaksanaan pembangunan

nasional demi mencapai kesejahteraan negara (Santoso, 2014).

Di negara Indonesia, pendapatan yang diperoleh dari sektor pajak sendiri
merupakan persentase yang tertinggi bila dibandingkan dengan sumber
pendapatan lainnya. Dibandingkan dengan sumber pendapatan lain, persentase
rata-rata penerimaan pajak nasional dalam penerimaan perpajakan yaitu sebesar
tujuh puluh persen (70%). Pajak mengurangi pendapatan atau kekayaan pribadi,
tetapi sebaliknya pendapatan negara yang akan dikembalikan kepada warga
melalui anggaran pembelanjaan setiap tahunnya untuk negara dan daerah—daerah
provinsi dan kabupaten /kota serta pengeluaran-pengeluaran pembangunan yang
pada akhirnya berfungsi dan berguna bagi masyarakat (Suandy E. , 2011).

Berikut merupakan data realisasi pendapatan penerimaan atas pajak selama empat
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tahun terakhir yang menunjukkan bahwa pajak disebut sebagai sumber

penerimaan negara terbesar :

Tabel 1.1 Realisasi Penerimaan Negara 2016-2019

(Dalam Miliar Rupiah)
Sumber 2016 2017 2018 2019
Penerimaan
Penerimaan 1,284,970.10 1,343,529.80 1,518,789.80 1,643,083.90
Pajak
Penerimaan 261,976.30 311,216.30 409,320.20 386,333.90
Bukan Pajak
Total 1,546,946.4 1,654,746.1 1,928,110 2,029,417.8

Sumber : www.bps.go.id

Penerimaan perpajakan meningkat dari tahun ke tahun dan pemerintah harus
melakukan kegiatan yang sesuai dengan peraturan perpajakan untuk mencapai
kesejahteraan dan pembangunan masyarakat. Penghindaran pajak merupakan
tindakan yang dilakukan oleh lembaga atau perusahaan secara sah dengan
menggunakan strategi perpajakan yang disebut relevan. Penghindaran pajak
merupakan suatu skema transaksi yang ditunjukan dengan meminimalkan beban
pajak dengan memanfaatkan kelemahan (loophole) ketentuan perpajakan suatu
negara (Gusti & Et, 2014). Pada pelaksanaannya, penghindaran pajak dilakukan
sebab dianggap menjadi beban pada pengurangan pendapatan lembaga atau

perusahaan.

Oleh karena itu, penghindaran pajak tidak salah jika wajib pajak berusaha
untuk mengurangi, menghindari, meminimalkan atau mengurangi beban pajak
dengan menggunakan cara yang diizinkan oleh Undang-Undang Perpajakan.

Penghindaran pajak diukur dengan menggunakan CETR. CETR merupakan pajak
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yang dibayarkan secara tunai dibagi dengan laba sebelum pajak. Cara ini
digunakan karena dapat lebih menggambarkan adanya kegiatan penghindaran
pajak. Semakin naik tingkat persentase CETR yaitu mendekati tarif pajak
penghasilan badan sebesar 25% menandakan bahwa semakin rendah taraf fax
avoidance perusahaan, kebalikannya semakin rendah tingkat persentase CETR

menandakan bahwa semakin tinggi tingkat penghindaran pajak perusahaan.

Kementerian Perindustrian mencontohkan pada triwulan III tahun 2017,
kontribusi industri makanan dan minuman terhadap PDB industri non-migas
mencapai 34,95%. Dibandingkan dengan sub sektor lainnya, hasil kinerja tersebut
menjadikan industri ini sebagai penyumbang PDB industri terbesar. Selain itu
pencapaian tersebut mengalami peningkatan sebesar 4% dibandingkan periode
yang sama tahun 2016. Dengan jumlah penduduk 258,7 juta jiwa pangsa pasar
Indonesia sangat menjanjikan. Selain itu industri makanan dan minuman nasional
semakin kompetitif karena jumlahnya banyak. Tidak hanya mengikutsertakan
perusahaan besar, tetapi juga mempromosikan kursus industri kecil dan menengah

(IKM) di tingkat daerah.

Pertumbuhan industri makanan dan minuman menarik minat investor untuk
berinvestasi di industri tersebut. Namun tidak menutup kemungkinan adanya
penurunan penerimaan pajak untuk negara yang dibuktikan oleh Kementerian
Keuangan yang mencatat penerimaan pajak sepanjang Januari 2019 tumbuh
8,82% atau meningkat dari Rp 79 triliun menjadi Rp 86 triliun. Meski pendapatan
masih tumbuh positif, namun pendapatan industri pengolahan atau industri

manufaktur justru tumbuh negatif. Padahal sektor ini menyumbang 20,8% dari
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penerimaan perpajakan. Pendapatan manufaktur mencapai Rp 16,77 triliun atau
turun 16,2% year on year. Direktur Jenderal Pajak Robert Pakpahan mengatakan
penurunan penerimaan pajak sektor manufaktur terutama disebabkan oleh
percepatan pengembalian pada Januari tahun ini. Hal ini terlihat dari pandangan
bahwa pajak pertambahan nilai yang dikembalikan sebesar Rp 16,4 triliun atau
naik 40,66% year on year (yoy). Padahal, pada Januari 2018, nominal restitusi

PPN mencapai Rp 11,6 triliun (Yuniartha & Hidayat, 2019).

Pada tahun 2019, PT. Adaro Energy diduga melakukan penghindaran pajak.
Perusahaan batu bara PT. Adaro Energy Tbk dengan skema transfer pricing
melalui anak perusahaannya di Singapura. Global Witness merilis sebuah laporan
berjudul Taxing Times for Adaro dari 2009-2017 Adaro dengan menggunakan
anak perusahaannya di Singapura untuk mengurangi biaya Coaltrade Services
International yaitu US$ 125 juta kurang dari yang seharusnya dibayarkan kepada
pemerintah Indonesia. Dengan mentransfer lebih banyak dana melalui tempat
bebas, Adaro juga telah menurunkan tagihan pajak Indonesia, termasuk
mengurangi pendanaan pemerintah Indonesia untuk layanan publik dasar menjadi
hampir $14 juta per tahun. Laporan keuangan menunjukkan bahwa total komisi
penjualan yang dikumpulkan Coaltrade dengan tarif pajak yang lebih rendah di
Singapura telah meningkat dari rata-rata tahunan sebesar $4 juta sebelum 2009

menjadi $55 juta dari 2009-2017.

Selain itu lebih dari 70% batu bara yang dijual berasal dari anak perusahaan
Adaro di Indonesia. Kenaikan pembayaran telah meningkatkan keuntungan

Singapura di mana mereka membayar pajak rata-rata tahunan 10%. Jika
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keuntungan dari komite perdagangan batu bara Adaro Indonesia, hal itu mungkin
berbanding terbalik dan ini dapat dikenakan pajak dengan tarif pajak rata-rata
yang lebih tinggi yaitu 50% per tahun. Pada tahun 2008, Adaro membayar US$ 33
juta untuk menyelesaikan perselisihan dengan otoritas pajak Indonesia atas
pengaturan sebelumnya dengan Coaltrade. Sebagian besar keuntungan yang
tercatat di Singapura tampaknya telah dialihkan ke luar negeri tepatnya ke salah
satu anak perusahaan Adaro di surga pajak Mauritius dimana tidak dikenakan

pajak sama sekali sebelum 2017 (Suwiknyo, 2019).

Hasil para peneliti terdahulu yang mengungkapkan korelasi antara beberapa
mekanisme kontrol good corporate governance terhadap penghindaran pajak.
Mekanisme kontrol good corporate governance yang pertama yaitu komite audit.
Komite audit sudah sebagai komponen umum pada struktur good corporate
governance perusahaan publik. Komite audit bertugas melakukan kontrol serta
pengawasan proses pembuatan laporan keuangan perusahaan buat menghindari
kecurangan yang dilakukan pihak manajemen. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Maulinda & Fidiana, 2019) didapatkan komite audit tidak
mempengaruhi tax avoidance. Hasil ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Sumantri, Anggraeni, & Kusnawan, 2018) yang menyatakan
bahwa komite audit mempengaruhi penghindaran pajak. Pada dasarnya arah
negatif menandakan bahwa banyak sedikitnya jumlah komite audit pada
perusahaan tidak menjamin komite audit bisa mengurangi atau memperkecil
tindakan penghindaran pajak yang mungkin dilakukan oleh pihak manajemen

perusahaan. Penambahan komite audit yang dilakukan perusahaan bisa saja
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dilakukan buat memenuhi jumlah minimal yang sudah ditetapkan OJK (Otoritas

Jasa Keuangan) tentang pedoman untuk pembentukan komite audit.

Pada penelitian (Sunarsih & Oktavia, 2016) mengungkapkan bahwa kualitas
audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak, tetapi pada penelitian (Maulinda
& Fidiana, 2019) kualitas audit tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Pada hal ini bisa dinyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak, yang mana ditimbulkan oleh terjadinya peningkatan kualitas
audit pada KAP non the big four. Peraturan mengenai Pendaftaran Akuntan yang
melakukan aktivitas di Pasar Modal, yang mana peraturan tersebut diterbitkan
menjadi bentuk buat menaikkan independensi, objektivitas dan profesionalisme
akuntan yang mana secara tidak pribadi hal tersebut dapat menaikkan kualitas

audit KAP non the big four sekalipun.

Selanjutnya yaitu dewan komisaris independen. Menurut (Jensen &
Meckling, 1976) dalam (Santoso, 2014) mengungkapkan bahwa penelitiannya
yaitu dewan komisaris independen menjadi prinsipal atau pemilik bertugas buat
mengawasi serta mengontrol tindakan direksi, sehubungan dengan sikap
oportunistik mereka. Penelitian yang dilakukan oleh (Mulyani, Wijayanti, &
Masitoh, 2018) mengungkapkan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Sunarsih & Oktavia, 2016) menghasilkan hasil yang sama dengan penelitian
sebelumnya. Tetapi, penelitian yang dilakukan oleh (Syuhada, Yusnaini, &
Meirawati, 2019) mengungkapkan bahwa dewan komisaris independen tidak

berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
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Yang terakhir ada kepemilikan institusional. Kepemilikan institusional
menandakan adanya tekanan dari pihak institusional pada manajemen agresif
untuk memaksimalkan perolehan laba buat investor institusional (Khurana, K., &
Moser, 2009) serta kepemilikan institusional memainkan peran masing-masing
pada memantau, mendisiplinkan serta mempengaruhi manajer serta seharusnya
pemilik institusional berdasarkan besar dan hak suara yang dimiliki bisa memaksa
manajer buat berfokus di kinerja ekonomi serta menghindari peluang buat

perilaku mementingkan diri sendiri (Sheifer & Vishney, 1986).

Pada penelitian (Sari & Devi, 2018) mengungkapkan bahwa kepemilikan
institusional mempunyai dampak signifikan terhadap penghindaran pajak, dimana
kepemilikan institusional mempunyai arti krusial pada memonitor manajemen
sebab adanya kepemilikan institusional akan menaikkan supervisi yang lebih
optimal sebab dianggap mampu memonitor setiap keputusan yang diambil oleh
para manajer secara efektif. Penelitian lain yang dilakukan (Sunarsih & Oktavia,
2016) mengungkapkan bahwa kepemilikan institusional secara negatif
berpengaruh terhadap penghindaran pajak, hal ini menunjukkan bahwa adanya
kepemilikan institusional pada perusahaan tidak dapat dijadikan menjadi alat

monitoring pada setiap keputusan yang diambil pihak manajemen.

Berdasarkan uraian latar belakang, hasil penelitian dan beberapa kasus
terhadap penghindaran pajak, maka penelitian ini mengambil judul “Pengaruh
Good Corporate Governance Terhadap Penghindaran Pajak Pada
Perusahaan Food & Beverage Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

periode 2016-2019”.
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang tersebut, yang menjadi rumusan

masalah pada penelitian ini adalah :

1. Apakah komite audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada
Perusahaan Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2016-2019 ?

2. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada
Perusahaan Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2016-2019 ?

3. Apakah persentase dewan komisaris independen berpengaruh terhadap
penghindaran pajak pada Perusahaan Food & Beverage yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada periode 2016-2019 ?

4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penghindaran pajak
pada Perusahaan Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada periode 2016-2019 ?

5. Apakah good corporate governance berpengaruh secara simultan terhadap
penghindaran pajak pada Perusahaan Food & Beverage yang terdapat di Bursa

Efek Indonesia pada periode 2016-2019?

1.3. Tujuan Masalah

Tujuan penelitian ini adalah :
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1. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap penghindaran pajak pada
Perusahaan Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2016-2019.

2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap penghindaran pajak pada
Perusahaan Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2016-2019.

3. Untuk mengetahui pengaruh persentase dewan komisaris independen
terhadap penghindaran pajak pada Perusahaan Food & Beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2019.

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran
pajak pada Perusahaan Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2016-2019.

5. Untuk mengetahui pengaruh good corporate governance terhadap
penghindaran pajak pada Perusahaan Food & Beverage yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2019.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan memperdalam
pengetahuan tentang pentingnya Good Corporate Governance terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan Food & Beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia

2. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentang pentingnya Good Corporate Governance terhadap Penghindaran

Pajak dan hal-hal yang perlu diperbaiki.
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3. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi
peneliti selanjutnya yang terkait dengan penelitian ini.

4. Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
informasi kepada investor dalam pengambilan keputusan dengan memahami

praktik penghindaran pajak.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Agency Theory

Agency theory atau teori agensi merupakan teori yang menjelaskan
hubungan kontraktual antara pihak yang berwenang sebagai prinsipal dan
penerima sebagai agen (Jensen & Meckling, 1976). Dalam hal ini prinsipal
merupakan pemegang saham (stakeholder) dan agen merupakan manajemen
perusahaan. Pemegang saham mendelegasikan kekuasaannya kepada manajemen
untuk mengatur, mengelola dan menentukan keputusan perusahaan sesuai dengan
harapan pemegang saham dan sebagai imbalan atas jasanya, pemegang saham

memberikan kompensasi kepada manajemen.

Namun pada kenyataannya manajemen tidak selalu bertindak sesuai dengan
keinginan pemegang saham. Manajemen berkeyakinan bahwa mereka memahami
informasi internal perusahaan dan situasi aktual perusahaan lebih baik daripada
pemegang saham itu sendiri. Kondisi ini disebut ketidakseimbangan informasi
(asymmetric information), sehingga manajemen dapat menggunakannya untuk
memenuhi kebutuhan pribadinya. Salah satu cara untuk mengatasi masalah

keagenan ini yaitu dengan menerapkan good corporate governance.

2.2. Good Corporate Governance

Good corporate governance ada untuk menyampaikan keyakinan serta
kepercayaan terhadap investor bahwa dana yang mereka investasikan pada

perusahaan dipergunakan secara tepat serta efisien dan tujuan perusahaan bisa

11
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tercapai yaitu menaikkan kekayaan pemegang saham serta nilai perusahaan juga
meningkat (Santoso, 2014). Pada penerapan good corporate governance ada
beberapa prinsip-prinsip yang bisa di aplikasikan di suatu perusahaan. Penerapan
good corporate governance akan menjaga keseimbangan antara pencapaian tujuan
ekonomi dan tujuan masyarakat serta menjauhkan perusahaan dari manajemen
yang buruk yang menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan (Oktofian M. ,

2015).

Forum Corporate Governance on Indonesia (FCGI), Good Corporate
Governance merupakan sistem pengendalian perusahaan yang digunakan untuk
mengatur hubungan antara pemegang saham, manajer perusahaan, kreditur,
pemerintah, karyawan dan pemangku kepentingan internal serta eksternal lainnya

yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka (FCGI, 20006).

Menurut Komite Nasional Kebijakan Good Corporate Governance
Indonesia setiap perusahaan wajib memastikan bahwa asas GCG diterapkan pada
setiap aspek usaha serta pada semua jajaran perusahaan. Suatu perusahaan bisa
dikatakan telah melakukan Good Corporate Governance bila sudah menerapkan

prinsip-prinsip GCG dengan baik (KNKG, 2006).

2.2.1. Manfaat Good Corporate Governance

Berdasarkan Corporate Governance Perception Index (CGPI), penerapan
GCG pada rangka pemenuhan kepatuhan, atau karena kebutuhan juga
memanfaatkan pembelajaran yang ada, dapat menyampaikan manfaat bagi

perusahaan antara lain:
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a. Mempertahankan going concern perusahaan

b. Menaikkan nilai perusahaan serta kepercayaan pasar

c. Mengurangi agency cost serta cost of capital

2.2.2. Prinsip-prinsip Good Corporate Governance

Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), prinsip-prinsip

Good Corporate Governance yaitu :

a. Transparansi (transparency)

Untuk menjaga objektivitas operasional bisnis, perusahaan harus
menyediakan informasi penting dengan cara yang mudah diakses dan dipahami

oleh pemangku kepentingan.

b. Akuntabilitas (accountability)

Kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya harus
diperhatikan dan sistem pertanggungjawaban perusahaan harus dikelola dengan

baik untuk mengukur dan menyesuaikan dengan kepentingan perusahaan.

c. Responsibilitas (responsibility)

Perusahaan yang bertanggung jawab harus mematuhi undang-undang dan
peraturan serta bertanggung jawab terhadap warga negara dan lingkungan untuk
menjaga kelangsungan bisnis untuk waktu yang lama dan mendapatkan

pengakuan sebagai warga perusahaan yang baik.
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d. Independensi (independency)

Dalam rangka mendorong penerapan GCG, perusahaan harus mengelola
secara independen agar masing-masing organisasi perusahaan tidak saling

mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain.

e. Kewajaran dan Kesetaraan (fairness)

Dalam menjalankan kegiatannya perusahaan harus mengikuti prinsip
kewajaran dan kesetaraan serta selalu memperhatikan kepentingan pemegang

saham dan pemangku kepentingan lainnya.

2.2.3. Elemen-elemen Good Corporate Governance

Untuk membentuk sistem pengawasan serta pengendalian yang efektif pada
suatu perusahaan terdapat dua pihak yang dibutuhkan yaitu komite audit serta
dewan komisaris independen. Meskipun masing-masing memiliki tugas,
wewenang serta tanggung jawab berbeda tetapi pada prinsipnya kedua pihak
memiliki tujuan yang serupa yaitu mewujudkan kehidupan usaha yang bersih,

sehat serta bertanggung jawab.

2.2.4. Mekanisme Penerapan Good Corporate Governance

Mekanisme penerapan GCG bisa digolongkan menjadi dua mekanisme
yaitu mekanisme penerapan secara internal serta mekanisme penerapan secara
eksternal (Fadhillah, 2014). Mekanisme penerapan GCG secara internal
merupakan perjuangan yang dilakukan perusahaan buat mengendalikan
perusahaan dengan sesuai proses serta struktur internal. Mekanisme penerapan
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GCG secara eksternal yaitu usaha pengawasan oleh perusahaan, pengendalian
pasar dan struktur kepemilikan. Struktur kepemilikan terhadap saham yang
dimiliki oleh perusahaan artinya salah satu dari mekanisme penerapan GCG

secara seksama.

1. Komite Audit

Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) mendefinisikan komite audit sebagai
komite yang bekerja secara profesional dan independen dengan bantuan komite,
oleh karena itu tugasnya membantu dan memperkuat fungsi komite dalam
pelaksanaan proses pelaporan keuangan dan pengelolaan fungsi pengawasan.
Risiko pelaksanaan audit internal dan penerapan good corporate governance.
Dalam penelitian (Pohan, 2008) dijelaskan bahwa direksi perlu membentuk
komite audit yang terdiri dari sekurang-kurangnya 3 orang anggota, diangkat dan
diberhentikan serta bertanggung jawab kepada dewan. Komite audit yang
beranggotakan sedikit sering sekali dapat melakukan tindakan secara lebih efektif,
namun juga memiliki kekurangan yaitu kurangnya keragaman pengalaman
anggota, oleh karena itu anggota komite audit harus memiliki pemahaman yang

utuh tentang prinsip penyusunan laporan keuangan dan pengendalian internal.

Kualifikasi terpenting bagi anggota komite audit yaitu akal sehat,
kebijaksanaan dan pandangan independen. Komite audit merupakan pengawas
dalam proses penyusunan laporan keuangan dan pemantauan internal karena BEI
mewajibkan seluruh emiten untuk membentuk dan memiliki komite audit yang

diketuai oleh komisaris independen berdasarkan pemberitahuan yang ada. Komite
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audit menjelaskan melalui (Siallagan & Machfoedz, 2006) bahwa integritas dan

kredibilitas laporan keuangan telah ditingkatkan :

a) Mengawasi proses pelaporan termasuk sistem pengendalian internal.
b) Menggunakan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
¢) Mengawasi seluruh proses audit.
2. Kualitas audit

Salah satu elemen terpenting dalam penerapan good corporate governance
yaitu transparansi. Kualitas audit yang diungkapkan secara akurat (transparance)
merupakan elemen yang penting. Transparansi terhadap pemegang saham dapat
dicapai dengan melaporkan hal-hal yang terkait dengan perpajakan di pasar modal
dan rapat umum pemegang saham, alasannya ada anggapan bahwa makna
perpajakan agresif yaitu pemegang saham tidak ingin perusahaannya mengambil
sikap agresif dalam masalah perpajakan dan akan mencegah tindakan. Jika mereka
tahu sebelumnya Kantor Akuntan Publik (KAP) The Big Four diyakini mampu
memberikan kualitas audit yang baik sehingga meningkatkan transparansi dalam
laporan keuangan.

Transparansi dalam hal ini berarti mengungkapkan nilai perusahaan yang
sebenarnya untuk meminimalisir terjadinya kecurangan atau kesalahan dalam
pengelolaan yang merugikan kepentingan pemegang saham. Kantor Akuntan
Publik (KAP) termasuk dalam The Big Four vyaitu Deloitte, PwC
(Pricewaterhouse Cooper), Ernst and Young (EY), dan KPMG (Annisa &
Kurniasih, 2012).

Hal-hal yang berkaitan dengan kualitas audit antara lain Deis dalam (Suartana,

2007) memaparkan :
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a. Semakin tua usia auditor / audit, semakin rendah kualitas auditnya.

b. Semakin banyak jumlah pelanggan, semakin banyak jumlah pelanggan,
semakin baik kualitas auditnya.

c. Semakin sehat situasi keuangan klien kecenderungan klien untuk menekan
auditor untuk mematuhi standar yang berlaku.

d. Jika diaudit oleh pihak ketiga maka kualitas audit yang dilakukan oleh pihak
ketiga tersebut akan lebih tinggi.

3. Dewan Komisaris Independen

Tugas primer komisaris independen yaitu untuk mengawasi jalannya
organisasi pada sebuah perusahaan, selain itu komisaris independen berperan
menjadi penengah atau penghubung antara pemegang saham dengan agen buat
mengurangi perseteruan antara keduanya. Dewan komisaris mempunyai peranan
menjadi pemberi arah serta petunjuk buat mengelola serta merumuskan taktik
perusahaan. Bertanggung jawab atas kepentingan pemegang saham publik,
diperlukan komisaris independen untuk memperjuangkan kepatuhan pajak
perusahaan dan mencegah penghindaran pajak. Untuk melindungi kepentingan
pemegang saham publik, komisaris independen dibutuhkan  untuk
memperjuangkan kepatuhan pajak perusahaan dan mencegah penghindaran pajak.
Untuk melindungi kepentingan pemegang saham publik, komisaris independen
dibutuhkan untuk memperjuangkan kepatuhan pajak perusahaan dan mencegah

penghindaran pajak.

Menurut OECD, tanggung jawab anggota dewan yaitu:
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a. Anggota dewan wajib bertindak sesuai informasi yang lengkap, menggunakan
itikad yang baik, dengan ketelitian serta kepedulian dan untuk kepentingan
perusahaan serta pemegang saham.

b. Dimana keputusan dewan bisa mempengaruhi kelompok pemegang saham
yang berbeda-beda, dewan wajib memperlakukan seluruh pemegang saham
secara adil.

c. Dewan komisaris wajib menerapkan standar etika yang tinggi, dimana wajib

mempertimbangan kepentingan stakeholder.

d. Dewan komisaris wajib memenuhi fungsi utama tertentu, termasuk:

1) Meninjau serta membimbing taktik perusahaan, rencana utama dari
tindakan, kebijakan risiko, anggaran tahunan serta rencana usaha,
memutuskan target kinerja, melakukan pengawasan kinerja perusahaan, dan
mengawasi pengeluaran modal utama, akuisisi serta divestasi.

2) Memantau efektivitas praktik tata kelola perusahaan serta membentuk
perubahan yang dibutuhkan.

3) Menentukan, memberikan kompensasi, mengawasi serta bila perlu

mengubah eksekutif kunci serta mengawasi perencanaan suksesor tersebut.

4) Menyelaraskan remunerasi buat eksekutif serta dewan dengan kepentingan
jangka panjang perusahaan serta pemegang saham.

5) Memastikan transparansi nominasi dewan serta proses pemilu.

6) Mengawasi serta menangani potensi perseteruan kepentingan dari anggota

dewan, manajemen serta pemegang saham termasuk penyalahgunaan aset
perusahaan serta penyalahgunaan dalam transaksi pihak yang mempunyai

hubungan spesial.
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7) Memastikan integritas akuntansi perusahaan serta sistem pelaporan
keuangan, termasuk audit independen serta bahwa sistem kontrol yang
tepat sudah dilakukan, khususnya sistem untuk manajemen risiko,
pengendalian keuangan dan operasional serta kepatuhan terhadap hukum
dan standar yang relevan.

e. Dewan wajib bisa melakukan penilaian yang independen serta objektif dalam
korelasi perusahaan

1) Dewan harus mempertimbangkan buat menugaskan cukup banyak anggota
dewan non-eksekutif yang bisa menggunakan penilaian yang independen
untuk tugas yang memiliki potensi konflik kepentingan

2) Ketika dewan komite ditetapkan, mandat mereka, komposisi dan prosedur
kerja harus didefinisikan dengan baik dan diungkapkan oleh dewan

3) Anggota dewan harus dapat berkomitmen terhadap tanggung jawab
mereka

f. Untuk memenuhi tanggung jawab mereka, anggota dewan harus memiliki
akses untuk informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu.

g. Dewan komisaris harus mampu melakukan penilaian independen dan objektif
terhadap hubungan perusahaan

1. Dewan harus mempertimbangkan untuk menugaskan anggota dewan non-
eksekutif dalam jumlah yang memadai yang memiliki kemampuan untuk
membuat penilaian independen atas tanggung jawab yang mungkin

memiliki konflik kepentingan.
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2. Setelah dewan komite dibentuk, tanggung jawab, komposisi dan prosedur
kerja akan ditentukan oleh dewan komisaris. Prosedur kerja harus
ditetapkan dengan jelas dan diungkapkan dengan jelas.

3. Anggota dewan harus dapat menjalankan tugasnya.

4. Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional diartikan menjadi kepemilikan saham oleh
perusahaan yang berarti kepemilikan institusional atau gabungan dari kepemilikan
saham institusional (Permanasari, 2010). Menurut (Wiranata, Ardy, &
Nugrahanti, 2013) di Indonesia kepemilikan institusional seringkali lebih besar
daripada kepemilikan manajerial. Adanya kepemilikan institusional pasti akan
mengarah pada pengawasan perusahaan yang terbaik karena kepemilikan
institusional lebih aktif memantau perusahaan karena di antara kepemilikan
institusional ada beberapa profesional yang ditunjuk sebagai pengawas daripada
cenderung berinvestasi besar-besaran sehingga pengawasan terhadap investor
lebih aktif. Kepemilikan institusional yang lebih tinggi akan menyebabkan
pengawasan yang lebih besar dari sisi institusional sehingga menghambat sikap

spekulatif manajer perusahaan.

Kepemilikan institusional diukur menggunakan rasio jumlah saham yang
dimiliki oleh lembaga terhadap jumlah saham yang beredar pada perusahaan pada
akhir tahun (Moh'd M. A., 1998). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Khurana,
K., & Moser, 2009) yaitu konsentrasi kepemilikan institusional akan

mempengaruhi kebijakan pajak aktif perusahaan. Semakin besar konsentrasi
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short-term shareholder institusional maka tindakan kebijakan perpajakan akan

semakin berkurang.

2.3. Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Penghindaran pajak berbeda dengan penggelapan pajak. Penggelapan pajak
(tax evasion) merupakan salah satu cara untuk mengurangi beban pajak yang
tentunya melanggar hukum. Sementara itu penghindaran pajak merupakan
tindakan yang dilakukan secara legal dengan memanfaatkan celah dalam
peraturan perundang-undangan perpajakan untuk mengurangi jumlah pajak yang

harus dibayar perusahaan.

Penghindaran pajak tidak melanggar undang-undang perpajakan karena
upaya wajib pajak untuk mengurangi, menghindari, mengurangi beban pajak
semuanya dilakukan dengan cara yang diizinkan oleh Undang-Undang

Perpajakan. Adapun cara tersebut menurut (Merks, 2007) yaitu :

a. Ketentuan Anti Avoidance untuk transaksi transfer pricing, thin capitalization,
treaty shopping dan controlled foreign corporation (Specific Anti Avoidance
Rule).

b. Serta transaksi yang tidak mempunyai substansi bisnis (General Anti

Avoidance Rule)

Dalam buku (Suandy, 2008) menjelaskan beberapa faktor yang memotivasi

Wajib pajak untuk melakukan penghematan pajak dengan ilegal, antara lain :
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a. Semakin kecil kemungkinannya untuk ditemukan, semakin kecil kemungkinan
melanggar peraturan dan semakin besar kemungkinan pembayar pajak
melanggar peraturan.

b. Semakin besar skala sanksi maka semakin ringan sanksi untuk tindakan ilegal

dan semakin besar kemungkinan wajib pajak akan melakukan tindakan ilegal.

Penghindaran pajak biasanya terkait dengan perencanaan pajak dan
keduanya menggunakan metode hukum untuk mengurangi atau bahkan
menghilangkan kewajiban perpajakan. Namun tidak ada perselisihan mengenai
efektivitas perencanaan pajak dan penghindaran pajak umumnya dianggap tidak

dapat diterima (Wijaya, 2012).

2.4. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh Good
Corporate Governance Terhadap Penghindaran Pajak sudah banyak dilakukan.
Hasil penelitian tersebut dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian ini.

Berikut ini penelitian yang penulis dijadikan sebagai referensi :

1. Anggi Syuhada, Yusnaini dan Eka Meirawati (2019)

(Syuhada, Yusnaini, & Meirawati, 2019) melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Good Corporate Governance dan Profitabilitas terhadap Tax
Avoidance”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Good Corporate
Governance (X1) dan Profitabilitas (X2) terhadap Tax Avoidance pada

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode 2013-2017.
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Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan
analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Jumlah observasian yang
diperoleh yaitu sebanyak 55 sampel. Sampel penelitian ini terdiri atas 11
perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan
tahunan perusahaan yang diperoleh dari website resmi BEI. Berdasarkan hasil

pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
Berdasarkan perhitungan uji t dalam tabel cofficients menunjukan nilai tpiyng
sebesar -0,039 dengan nilai signifikansi 0,969 lebih besar dari alpha 0,05.

b. Dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap fax avoidance.
Berdasarkan perhitungan uji t dalam tabel cofficients menunjukan nilai tpiyng
sebesar -0,289 dengan nilai signifikansi 0,774 lebih besar dari alpha 0,05.

c. Komite audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Berdasarkan
perhitungan uji t dalam tabel cofficients menunjukan nilai tpipung sebesar -0,773
dengan nilai signifikansi 0,443 lebih besar dari alpha 0,05. Komite audit
berperan melakukan pengawasan dan membantu dewan komisaris dalam
melakukan pengawasan yang baik dan cenderung netral, maka jumlah komite
audit tidak memberikan jaminan bahwa perusahaan tidak melakukan tax
avoidance.

d. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Berdasarkan
perhitungan uji t dalam tabel cofficients menunjukan nilai tping sebesar -3,360
dengan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari alpha 0,05. Profitabilitas yang
negatif menunjukan bahwa semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka

semakin menekan tindakan fax avoidance.
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2. Asthari Oliviana dan Dul Muid (2019)

(Oliviana & Muid, 2019) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Good Corporate Governance terhadap Tax Avoidance”. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji Pengaruh Good Corporate Governance (X1) terhadap Tax
Avoidance pada seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada

periode 2014-2017.

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan
analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Jumlah observasian yang
diperoleh yaitu sebanyak 145 sampel. Sampel penelitian ini terdiri atas 40
perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan
tahunan perusahaan yang diperoleh dari website resmi BEI. Berdasarkan hasil

pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Karakter eksekutif berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Karakter
eksekutif memiliki nilai signifikan sebesar 0,026. Nilai tersebut lebih kecil dari
0,05 sehingga dianggap signifikan. Nilai koefisien dari variabel ini adalah -
0,023. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan bahwa variabel karakter
eksekutif memiliki hubungan yang berlawanan dengan ETR.

b. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Variabel
ukuran perusahaan memiliki nilai signifikan sebesar 0,987. Nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 sehingga dianggap tidak signifikan. Sedangkan untuk nilai
koefisien dari variabel ini sebesar 0,000.

c. Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Variabel

komisaris independen memiliki nilai signifikan sebesar 0,800. Nilai tersebut
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lebih besar dari 0,05 maka dianggap tidak signifikan. Dan untuk nilai koefisien
dari variabel ini yaitu 0,005.

d. Dewan direksi berpengaruh negatif terhadap fax avoidance. Variabel dewan
direksi memiliki nilai signifikan sebesar 0,033. Nilai tersebut lebih besar dari
0,05 maka dianggap signifikan. Nilai koefisien dari variabel ini adalah 0,032.
Nilai koefisien yang negatif menunjukan bahwa variabel dewan direksi
memiliki hubungan yang berlawanan dengan variabel ETR.

e. Komite audit berpengaruh negatif terhadap fax avoidance. Variabel komite
audit memiliki nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari
0,05 sehingga dianggap signifikan. Sedangkan nilai koefisiennya sebesar -
0,070. Nilai koefisien yang negatif menunjukan bahwa variabel komite audit
memiliki hubungan yang berlawanan dengan variabel ETR.

f. Rapat komite audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Variabel rapat
komite audit memiliki nilai signifikan sebesar 0,001. Nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05 maka dianggap signifikan. Nilai koefisien yang positif menunjukan
bahwa variabel rapat komite audit memiliki hubungan yang searah dengan
variabel ETR.

g. Kualitas audit berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Variabel kualitas
audit memiliki nilai signifikan sebesar 0,008. Nilai tersebut lebih kecil dari
0,05 oleh karena itu, dianggap signifikan. Sedangkan nilai koefisien dari
variabel ini yaitu sebesar 0,033. Nilai koefisien yang positif menunjukan
bahwa variabel kualitas audit memiliki hubungan yang searah dengan variabel

ETR.
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3. Hani Avianita dan Astri Fitria (2020)

(Avianita & Fitria, 2020) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Good Corporate Governance Terhadap Tax Avoidance”. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji Pengaruh Good Corporate Governance (X1) Terhadap Tax
Avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2014-

2018.

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan
analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Jumlah observasian yang
diperoleh yaitu sebanyak 115 sampel. Sampel penelitian ini terdiri atas 23
perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan
tahunan perusahaan yang diperoleh dari website resmi BEI. Berdasarkan hasil

pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap fax avoidance.
Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa nilai koefisien regresi sebesar
0,094 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,011 < 0,05. Hal ini dikarenakan
pemegang saham mementingkan kinerja manajemen agar perusahaan
mendapatkan laba yang tinggi, sehingga pemegang saham institusional akan
melakukan pengawasan lebih optimal terhadap kinerja manajemen dalam hal
mendapatkan laba.

b. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap fax avoidance.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa nilai koefisien

regresi sebesar 0,314 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 < 0,05.
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c. Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa nilai koefisien
regresi 0,070 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,416 > 0,05. Tidak adanya
pengaruh antara komisaris independen dan praktik fax avoidance, dikarenakan
komisaris independen dalam perusahaan hanya sebagai formalitas terpenuhinya
persyaratan dari BEI yang menyatakan bahwa perusahaan go public harus
memiliki komisaris independen minimal 30% dari jumlah dewan komisaris
yang ada di perusahaan.

d. Dewan direksi berpengaruh negatif terhadap fax avoidance. Berdasarkan hasil
pengujian menunjukan bahwa koefisien regresi sebesar -0,070 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,430 > 0,05. Tidak adanya pengaruh antara dewan direksi
dan fax avoidance, menunjukan bahwa keberadaan dewan direksi dalam
perusahaan tidak menjadi penyebab adanya praktik fax avoidance. Jumlah
dewan direksi yang ideal tergantung kondisi masing-masing perusahaan,
apabila perusahaan besar memiliki jumlah dewan direksi yang sedikit akan
mengalami kesusahan dalam mengelola perusahaan dan berakibat pada
ketidakefektifan kinerja direksi.

e. Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap fax avoidance. Berdasarkan hasil
pengujian menunjukan bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,006 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,798 > 0,06.

4. Indah Pramesty Maulinda dan Fidiana (2019)

(Maulinda & Fidiana, 2019) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Corporate Social Responsibility, Profitabilitas dan Good Corporate Governance

terhadap Tax Avoidance”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh
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Corporate Social Responsibility (X1), Profitabilitas (X2) dan Good Corporate
Governance (X3) terhadap Tax Avoidance pada perusahaan sektor property dan

real estate yang terdaftar di BEI pada periode 2014-2017.

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan
analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Jumlah observasian yang
diperoleh yaitu sebanyak 152 sampel. Sampel penelitian ini terdiri atas 38
perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan
tahunan perusahaan yang diperoleh dari website resmi BEI. Berdasarkan hasil

pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. CSR berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Dalam hal ini aktivitas CSR
merupakan tindakan yang tidak hanya memperhitungkan ekonomi tetapi juga
sosial, lingkungan dan dampak lain akibat dari tindakan yang dilakukan
perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab kepada para stakeholder, yang
mana dapat dikatakan bahwa tindakan penghindaran pajak dipandang sebagai
tindakan yang tidak etis dan tidak bertanggung jawab kepada publik, oleh
sebab itu tindakan penghindaran pajak dianggap tidak sejalan dengan
corporate social responsibility (Pradipta & Supriyadi, 2015)

b. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap fax avoidance. Berdasarkan hasil
statistik data yang diperoleh perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas
tinggi cenderung enggan melakukan penghindaran pajak dikarenakan
perusahaan yang profitable yang mana dapat memaksimalkan laba dari
memanfaatkan aset yang dimilikinya dengan maksimal cenderung tidak

keberatan untuk melunasi beban pajak yang dimilikinya.
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c. Komisaris independen berpengaruh berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance. Banyak atau sedikitnya proporsi komisaris independen pada suatu
perusahaan tidak menjamin perusahaan tinggi atau rendahnya tindakan tax
avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Dalam hal tersebut menyatakan
tidak berpengaruh yang mana menandakan bahwa keberadaan komisaris
independen sebagai pengawasan atau monitoring yang dilakukannya terhadap
aktivitas ataupun kinerja manajemen tidak sampai pada menekan aktivitas fax
avoidance.

d. Komite audit berpengaruh negatif terhadap fax avoidance. Dikarenakan komite
audit kurang berperan aktif dalam mekanisme tata kelola perusahaan dalam
menetapkan kebijakan yang terkait dengan aktivitas penghindaran pajak.
Bagian dari anggota komite audit tidak sedikit yang tidak memberikan jaminan
dalam melakukan intervensi peran kebijakan besaran tarif pajak perusahaan
yang efektif. Peran komite audit hanya melakukan aktivitas rutin seperti halnya
me-review laporan keuangan serta melakukan seleksi pada auditor eksternal
dan tidak melakukan analisis mengenai kondisi pengendalian dan pelaksanaan
tanggung jawab pada manajemen perusahaan serta, peran komite audit tidak
sampai batas yang mana untuk menekan penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan.

e. Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Disebabkan oleh
terjadinya peningkatan kualitas audit pada KAP non the big four, dikarenakan

semakin ketatnya peraturan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 24/12/21

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)24/12/21



Inggit Agnes Shaniya Pasaribu-Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap ....

30

5. Ni Koming Ayu Praditasari dan Putu Ery Setiawan (2017)

(Praditasari & Setiawan, 2017) melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, Leverage dan
Profitabilitas Pada Tax Avoidance”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh good corporate governance (X1), ukuran perusahaan (X2), leverage
(X3) dan profitabilitas (X4) terhadap tax avoidance pada perusahaan property dan

real estate yang terdaftar di BEI periode 2011-2015.

Teknik pengambilan sampel menggunakan metode nonprobability sampling
yaitu teknik purposive sampling. Jumlah observasian yang diperoleh yaitu
sebanyak 165 sampel. Sampel penelitian ini terdiri dari 33 perusahaan. Penelitian
ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan tahunan perusahaan yang
diperoleh dari website resmi BEI. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil pengujian yang

telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Kepemilikan institusional berpengaruh negatif pada tax avoidance. Tingkat
signifikansi dari kepemilikan institusional sebesar 0,003 yang lebih kecil dari
0,05 dengan nilai koefisien sebesar -0,177 yang berarti hipotesis pertama
diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh negatif pada tax avoidance. Semakin besar kepemilikan saham
perusahaan oleh pihak institusi maka akan menimbulkan pengawasan yang
tinggi terhadap manajer sehingga dapat mengurangi peluang terjadinya tax

avoidance.
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b. Komisaris independen berpengaruh negatif pada fax avoidance. Tingkat
signifikansi dari komisaris independen sebesar 0,277 yang lebih besar dari 0,05
dengan nilai koefisien sebesar -0,164 yang berarti hipotesis kedua ditolak,
sehingga dapat dinyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.

c. Komite audit berpengaruh negatif pada tax avoidance. Tingkat signifikansi
komite audit sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar -
0,150 yang berarti hipotesis ketiga diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa
komite audit berpengaruh negatif pada tax avoidance.

d. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada tax avoidance. Tingkat
signifikansi ukuran perusahaan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai
koefisien sebesar -0,155 yang berarti hipotesis keempat diterima, sehingga
dapat dinyatakan ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada tax avoidance.

e. Leverage berpengaruh positif pada tax avoidance. Tingkat signifikansi
leverage sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar
0,072 yang berarti hipotesis kelima diterima, sehingga dapat dinyatakan
leverage berpengaruh positif pada tax avoidance.

f. Profitabilitas berpengaruh positif pada tax avoidance. Tingkat signifikansi
profitabilitas sebesar 0,008 lebih kecil 0,05 dengan nilai koefisien sebesar
0,241 yang berarti hipotesis keenam diterima sehingga dapat dinyatakan
profitabilitas berpengaruh positif pada tax avoidance.

6. Nurul Hidayati dan Fidiana (2017)

(Hidayati & Fidiana, 2017) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

Corporate Social Responsibility dan Good Corporate Governance terhadap
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Penghindaran Pajak”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh social
responsibility (X1) dan good corporate governance (X2) terhadap penghindaran
pajak pada seluruh perusahaan multinasional sektor manufaktur yang terdaftar di

BEI pada periode 2012-2015.

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan
analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Jumlah observasian yang
diperoleh yaitu sebanyak 44 sampel. Sampel penelitian ini terdiri atas 11
perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan
tahunan perusahaan yang diperoleh dari website resmi BEI. Berdasarkan hasil

pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak. Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, untuk variabel CSR
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,003, nilai signifikan tersebut < 0,05. Hal ini
berarti semakin besar kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan, maka
akan semakin meningkat tindakan penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan.

b. Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Untuk variabel komisaris independen diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,687, nilai signifikan tersebut > 0,05.

c. Komite audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Untuk variabel
komite audit diperoleh nilai signifikan sebesar 0,061, nilai signifikan tersebut >

0,05. Keberadaan komite audit dalam mekanisme tata kelola perusahaan
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kurang berperan aktif dalam penetapan kebijakan terkait kebijakan beban
pajak.

d. Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Untuk
variabel kualitas audit diperoleh nilai signifikan sebesar 0,177, nilai signifikan
tersebut > 0,05.

7. Rani Alifianti Herdian Putri dan Anis Chariri (2017)

(Putri & Chariri, 2017) melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh
Financial Distress dan Good Corporate Governance terhadap praktik Tax
Avoidance”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Financial Distress
(X1) dan Good Corporate Governance (X2) terhadap praktik Tax Avoidance pada

seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2011-2015.

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dan
analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Jumlah observasian yang
diperoleh yaitu sebanyak 399 sampel. Penelitian ini menggunakan data sekunder
yaitu laporan keuangan tahunan perusahaan yang diperoleh dari website resmi
BEIL. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

a. Financial distress berpengaruh positif terhadap fax avoidance. Nilai uji t
diperoleh sebesar —4,450 dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi
yang lebih kecil dari 0,05 dengan kata lain perusahaan dengan financial
distress yang besar cenderung melaporkan pajak lebih tinggi.

b. Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Nilai uji t

diperoleh sebesar 0,014 dengan signifikansi sebesar 0,989. Nilai signifikansi
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yang lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa kepemilikan manajerial tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance.

c. Ukuran dewan direksi berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Nilai uji t
diperoleh sebesar 2,153 dengan signifikansi sebesar 0,032. Nilai signifikansi
yang lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa ukuran dewan direksi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap tax avoidance.

d. Komisaris independen berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Nilai uji t
diperoleh sebesar 0,553 dengan signifikansi sebesar 0,581.

e. Komite audit berpengaruh negatif terhadap fax avoidance. Nilai uji t diperoleh
sebesar -1,357 dengan signifikansi sebesar 0,176. Nilai signifikansi yang lebih
besar dari 0,05 yang berarti bahwa komite audit tidak memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap tax avoidance.

Dibawah ini merupakan tabel ringkasan penelitian terdahulu yang dijadikan
acuan penulis dalam penelitian ini dan digunakan peneliti dalam menentukan

variabel penelitian

Tabel 2.1.

Ringkasan Penelitian Terdahulu

No Peneliti dan Judul Variabel Penelitian Hasil Penelitian
1. | Anggi Syuhada, Yusnaini | Independen : Good | I. Kepemilikan institusional
Yusnaini dan Eka | Corporate terbukti tidak berpengaruh signifikan
Meirawati Governance dan | terhadap fax avoidance.
Profitabilitas 2. Dewan komisaris independen

tidak berpengaruh signifikan
terhadap tax avoidance.
3. Komite audit tidak berpengaruh

P h d t N
engaruh Good Corporate signifikan terhadap tax avoidance.

gr Z‘;;’;’L‘;ﬁf:s terhadap ;22 Dependen: 4. Profitabilitas berpengaruh negatif
. signifikan terhadap tax avoidance.

Avoidance pada | 74y Avoidance

Perusahaan Sektor

Pertambangan yang

terdaftar di BEI tahun
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2013-2017
Asthari Oliviana dan Dul | Independen : 1. Karakter eksekutif mempunyai
Muid pengaruh signifikan negatif terhadap
Good Corporate | tax avoidance. .
Governance 2. Ukuran perusahaan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan
Dependen : terhadap tax avoidance.

Pengaruh Good Corporate
Governance terhadap Tax
Avoidance pada
Perusahaan ~ Manufaktur
yang terdaftar di BEI tahun
2014-2017

Tax Avoidance

3. Komisaris independen tidak
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tax avoidance

4. Dewan direksi memiliki
pengaruh yang signifikan negatif
terhadap tax avoidance.

5. Komite audit mempunyai
pengaruh negatif tax avoidance.

6. Rapat komite audit mempunyai
pengaruh yang signifikan negatif
terhadap tax avoidance.

7. Kualitas audit mempunyai
pengaruh yang signifikan positif
terhadap tax avoidance.

Hani Avianita dan Astri | Independen : 1. Kepemilikan institusional
Fitria berpengaruh positif terhadap fax

Good Corporate avoidance.

Governance 2. Kepemilikan manajerial
berpengaruh positif terhadap tax
avoidance.

gZiij%};ciO?ihgggi Oi;gi 3. Komisaris  independen tidak

Avoidance Pada | Dependen - berpengamh.terhe.lda.lp tax avoidance.

Perusahaan  Manufaktur p : 4. Dewan direksi tidak berpengaruh

yang terdaftar di BEI tahun . terhadap fax avo'ida'n e

2014-2018 Tax Avoidance 5. Kualitas audit tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Indah Pramesty Maulinda | Independen 1. Corporate social responsibility

dan Fidiana Corporate  Social | berpengaruh negatif terhadap fax

Responsibility, avoidance.

Profitabilitas ~ dan | 2. Profitabilitas berpengaruh negatif

Good Corporate | terhadap  tindakan penghindaran

Pengaruh Corporate Social Governance pajak ata}u th avoidance. .
Responsibility, 3. Komisaris independen
Profitabilitas dan Good berpengaruh terhadap - fax
Corporate Governance avozdang’e.. .

terhadap Tax Avoidance | Dependen : 4. Komite aud'lt tidak b.erpengaruh
Pada Perusahaan Sektor terhadap penghmdarap pajak. .
Property dan Real Estate | Tuy 4voidance 5. Kualitas audit tldak. memiliki
yang terdaftar di BEI tahun pengaruh terhadap tax avoidance
2014-2017

Ni Koming Ayu | Independen: 1. Kepemilikan institusional
Praditasari dan Putu Ery | Corporate berpengaruh  negatif pada tax
Setiawan Governance, avoidance.

Ukuran Perusahaan, | 2. Komisaris independen

Leverage dan | berpengaruh  negatif pada tax

Profitabilitas avoidance.

Pengaruh Good Corporate

3. Komite audit berpengaruh negatif
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Governance, Ukuran pada fax avoidance.
Perusahaan, Leverage dan 4. Ukuran perusahaan berpengaruh
Profitabilitas  pada  Tax | Dependen Tax | negatif terhadap tax avoidance.
Avoidance (Studi Empiris | gyoidance 5. Leverage berpengaruh positif
Pada Sektor Property dan terhadap tax avoidance
Real Estate yang Terdaftar
di BEI Periode 2011-2015)
Nurul Hidayati dan | Independen 1. CSR berpengaruh positif
Fidiana Corporate  Social | terhadap penghindaran pajak.
Responsibility dan | 2. Komisaris independen tidak
Pengaruh Corporate Social Good Corporate | memiliki pengaruh terhadap
Responsibility dan Good Governance penghindaran pajak.
Corporate Governance 3. Komite audit tidak berpengaruh
terhadap Penghindaran | Dependen : terhadap penghindaran pajak.
Pajak (Pada Perusahaan 4. Kualitas audit tidak berpengaruh
Multinasional Sektor | penghindaran Pajak terhadap penghindaran pajak
Manufaktur yang terdaftar
di BEI tahun 2012-2015)
7. | Rani Alifianti Herdian | Independen 1. Financial  distress  memiliki
Putri dan Anis Chariri Financial Distress | pengaruh yang signifikan terhadap
dan Good | tax avoidance.
Corporate 2. Kepemilikan manajerial tidak
Governance memiliki pengaruh yang signifikan
. . terhadap tax avoidance.
Pengaruh Financial . S
. 3. Ukuran dewan direksi memiliki
Distress dan Good ..
Corporate Governance pengarqh yang signifikan terhadap
terhadap  praktik  Tax | Dependen : tax avoxc.z’an.ce. . .
; 4. Komisaris independen  tidak
Avoidance pada yer —
) memiliki pengaruh yang signifikan
Perusahaan ~ Manufaktur | 7,y Avoidance .
. terhadap tax avoidance.
yang terdaftar di BEI tahun . R S
2011-2015 5. Komite audit tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
tax avoidance

Sumber : https://scholar.google.com

2.5. Kerangka Konseptual

Kerangka pemikiran ini untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen yaitu Good Corporate Governance terhadap variabel dependen

yaitu penghindaran pajak dan disajikan pada kerangka pemikiran berikut ini
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I Komite Audit (X1)

I Kualitas Audit (X2) I%

H Tax Avoidance (¥) I

Persentase Dewan
Komisaris (X3)

Kepemililkan
Institusional (X 4)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.6. Hipotesis Penelitian

2.6.1. Pengaruh Komite Audit terhadap penghindaran pajak

Menurut (Fadhillah, 2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa komite
audit berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak perusahaan. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sriwedari, 2009) yang menyatakan bahwa
keberadaan komite audit yang fungsinya untuk meningkatkan integritas yang

kredibilitas pelaporan keuangan agar dapat berjalan dengan baik.

Ada beberapa alasan mengapa komite audit perusahaan berdampak positif
terhadap penghindaran pajak, pertama jika perusahaan memiliki komite audit
yang lebih sedikit maka komite akan melakukan sedikit pengendalian kebijakan
keuangan, sehingga secara aktif akan meningkatkan langkah manajemen dalam
pemungutan dan pengelolaan pajak dan jumlah komite terus bertambah. Bagi
perusahaan, kontrol kebijakan keuangan akan sangat ketat untuk mengurangi
tindakan manajemen dalam penghindaran pajak. Kedua, kredibilitas perusahaan

dengan jumlah komite audit yang kurang atau kurang dari yang ditentukan oleh
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BEI akan mempengaruhi integritas dan kredibilitas keuangan perusahaan menjadi

pajak agresif atau menghindari pajak dengan mudah.

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah :

H; : Komite audit (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran

pajak (Y)

2.6.2. Pengaruh Kualitas audit terhadap penghindaran pajak

Pada penelitian (Oliviana & Muid, 2019) berdasarkan hasil data olah
statistik yang telah didapat, variabel kualitas audit mempunyai pengaruh yang
signifikan positif terhadap penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan auditor yang
berasal dari KAP The Big Four dianggap lebih profesional dan kompeten

dibandingkan dengan auditor yang tidak berasal dari KAP The Big Four.

Semakin besar suatu perusahaan, akun-akun yang terkandung di laporan
keuangan akan menjadi lebih kompleks oleh karena itu dibutuhkan auditor
independen yang telah terkualifikasi untuk mengaudit (Watts & Zimmerman,
1986). Kualitas audit dapat diukur dengan menggunakan ukuran proksi untuk
kantor akuntan publik. Kantor akuntan publik yang merupakan anggota The Big
Four lebih dapat diandalkan dan dapat mengendalikan tindakan penghindaran
pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Transparansi dalam menyajikan laporan

keuangan merupakan suatu elemen penting dari good corporate governance.

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah :
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H, : Kualitas audit (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran

pajak (Y)

2.6.3. Pengaruh Persentase Dewan Komisaris Independen terhadap

penghindaran pajak

Pada penelitian (Subagiastra, Arizona, & Mahaputra, 2016) hasil uji analisis
regresi menunjukkan bahwa secara statistik proporsi dewan komisaris independen
yang merupakan proksi dari corporate governance berpengaruh signifikan
terhadap fax avoidance Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 2011-2014.
Ini berarti keberadaan dewan komisaris independen efektif dalam usaha mencegah

tindakan penghindaran pajak.

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah :

H; : Persentase dewan komisaris independen (X3) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap penghindaran pajak (Y).

2.6.4. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak

Pada penelitian (Subagiastra, Arizona, & Mahaputra, 2016) hasil uji analisis
regresi menunjukkan bahwa secara statistik kepemilikan institusional yang
merupakan proksi dari corporate governance berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2011-2014. Hal
ini berarti kepemilikan institusional memegang peranan yang penting dalam

memonitor manajemen perusahaan.
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Kepemilikan institusional merupakan bagian kepemilikan saham pada
lembaga diluar direksi perusahaan dari lembaga yang pemiliknya ikut serta dalam
pengawasan dan pengelolaan perusahaan. Namun, pemilik perusahaan dapat
melimpahkan pengawasan dan pengelolaan perusahaan kepada komite karena hal
tersebut merupakan tanggung jawabnya. Oleh karena itu, terlepas dari apakah
kepemilikan organisasi dipertahankan. Jika terjadi penghindaran pajak selama
pemilik perusahaan memiliki perilaku dalam pengambilan keputusan (terutama
dalam penghindaran pajak) dan manajemen, kepemilikan institusional tidak perlu
mengkhawatirkan citra perusahaan selama perusahaan dapat memaksimalkan

keuntungannya.

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah :

H, : kepemilikan institusional (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap

penghindaran pajak(Y).

2.6.5 Pengaruh komite audit, kualitas audit, persentase dewan komisaris

independen dan kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak

Menurut (Fadhillah, 2014) menyatakan bahwa secara keseluruhan good
corporate governance berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Perusahaan
dengan komite audit yang lebih sedikit dari komite audit yang dibentuk oleh BEI
akan mempengaruhi integritas dan kredibilitas keuangan perusahaan dan
perusahaan rentan terhadap penghindaran pajak. Persentase komisaris independen
tidak akan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba sehingga setiap

manipulasi laporan keuangan oleh manajemen tidak dapat dikendalikan oleh
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semakin banyak komisaris independen terutama dalam hal perpajakan yaitu

penghindaran pajak.

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah :

Hs : Komite audit, kualitas audit, persentase dewan komisaris independen dan
kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap

penghindaran pajak.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian

3.1.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian asosiatif. Penelitian
asosiatif merupakan pendekatan dengan menggunakan dua atau lebih variabel
guna mengetahui hubungan atau pengaruh yang satu dengan yang lain. Jenis
penelitian asosiatif digunakan karena untuk mengetahui hubungan secara linear
antara variabel bebas yaitu komite audit, kualitas audit, persentase dewan
komisaris independen dan kepemilikan institusional dengan variabel terikat yaitu

penghindaran pajak.

3.1.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Food & Beverage yang terdapat di

Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diakses melalui internet, yaitu www.idx.co.id.

3.1.3. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dimulai dari bulan Oktober 2020 sampai dengan
Oktober 2021. Dengan rincian waktu penelitian yang dijelaskan pada tabel 3.1

sebagai berikut :
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Tabel 3.1

Waktu Penelitian

No Kegiatan 2020 2021
Okt - Des | Jan-Feb | Mar-Jul | Agt-Okt

1 Pengumpulan
Data

2 Penulisan
Proposal

3 Seminar Proposal
4 | Revisi Proposal

5 Pembahasan
Hasil

6 Seminar Hasil

7 Revisi  Seminar
Hasil

8 Sidang Meja
Hijau

3.2. Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi

Menurut (Sugiono, 2011) populasi merupakan wilayah generalisasi yang
meliputi : objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini yaitu Perusahaan Food & Beverage yang terdaftar di

BEI pada tahun 2016-2019 yang berjumlah 26 perusahaan.

3.2.2.Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Sampel dalam penelitian ditentukan secara purposive sampling. Adapun
kriteria perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut :
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1. Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia secara berturut-turut untuk periode 2016-2019.

2. Menerbitkan laporan keuangan secara lengkap yang telah di audit oleh auditor

independen secara lengkap selama periode tahun 2016-2019.

Tabel 3.2

Kriteria Pengambilan Sampel

No. Kriteria Jumlah
1. Perusahaan Manufaktur sektor makanan dan | 26
minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2016-
2019
2. Perusahaan sektor makanan dan minuman yang tidak | (12)
memiliki data laporan keuangan yang lengkap
selama tahun 2016-2019
Total 14

Berdasarkan kriteria di atas maka terdapat 14 perusahaan manufaktur sektor

makanan dan minuman yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

Tabel 3.3

Hasil Pengambilan sampel

No. Nama Perusahaan Kode
L. PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk AISA
2. PT. Tri Banyan Tirta Tbk ALTO
3. PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA
4. PT. Delta Djakarta Tbk DLTA
5. PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP
6. PT. Indofood Sukses Makmur Tbk INDF
7. PT. Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI
8. PT. Mayora Indah Tbk MYOR
9. PT. Prashida Aneka Niaga Tbk PSDN
10. PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk ROTI
11. PT. Sekar Bumi Tbk SKBM
12. PT. Sekar Laut Tbk SKLT
13. PT. Siantar Top Tbk STTP
14. PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk | ULTJ
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3.3. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel

3.3.1. Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Dalam penelitian ini variabel dependen yaitu penghindaran pajak.
Model estimasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur
penghindaran pajak menggunakan model Cash Effective Tax Rate (CETR) yang
diharapkan dapat menentukan antusiasme perencanaan pajak perusahaan dengan
menggunakan perbedaan tetap dan perbedaan temporer dengan rumus sebagai
berikut :

Pajak yang dibayar

CETR =
Laba sebelum pajak

3.3.2. Variabel Independen

Variabel bebas atau independen merupakan variabel yang mempengaruhi
atau menyebabkan munculnya variabel bebas/independen. Variabel independen
dalam penelitian ini yaitu good corporate governance yang berhubungan dengan
komite audit, kualitas audit, persentase dewan komisaris independen dan

kepemilikan institusional.

a. Komite Audit

Komite audit dapat memberikan pandangan mengenai masalah yang

berhubungan dengan kebijakan keuangan, akuntansi dan pengendalian intern
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(Mayangsari, 2003). Dalam penelitian ini digunakan jumlah komite audit dalam

suatu perusahaan sebagai alat ukur.

Komite audit = Jumlah anggota komite audit dalam perusahaan

b. Kualitas audit

Kualitas audit dapat diukur sesuai dengan Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang mengaudit perusahaan. Jika perusahaan diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
(KAP) The Big Four maka akan lebih independen karena lebih mampu menahan

manajemen melaporkan adanya pelanggaran (Watts & Zimmerman, 1986).

KAP The Big Four =1

KAP non The Big Four =0

c. Persentase dewan komisaris independen

Skala yang digunakan untuk mengukur komposisi dewan komisaris
independen yaitu dengan skala rasio, yaitu persentase jumlah anggota dewan
komisaris independen dengan jumlah total anggota dewan komisaris. Variabel ini

dirumuskan sebagai berikut :

Persentase dewan komisaris independen

Jumlah anggota komisaris independen

- Jumlah seluruh anggota dewan komisaris
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Skala kepemilikan institusional akan mempengaruhi kebijakan agresif

perusahaan. Dalam penelitian ini kepemilikan institusional dapat diukur dengan

menggunakan rasio sebagai berikut :

Kepemilikan institusional =

Jumlah saham institusional

Jumlah saham beredar

Tabel 3.4

Operasional Variabel Penelitian

Nama Variabel

Definisi

Pengukuran

Komite Audit (X1)

Suatu komite yang
terdiri dari satu
atau lebih anggota
dewan pengawas

mungkin
memerlukan pihak
luar dengan

berbagai keahlian,
pengalaman  dan
kualitas lain yang
diperlukan  untuk
mencapai  tujuan
komite audit.

Jumlah anggota komite audit dalam perusahaan

Kualitas Audit (X2)

Kualitas audit
perusahaan  untuk
melihat apakah
KAP terafiliasi
dengan The Big
Four atau tidak

KAP The Big Four =1

KAP non The Big Four=0

Persentase Dewan

Organ  perusahan

Institusional (X4)

Komisaris yang bertugas

Independen (X3) mengawasi secara
umum  dan  atau Jumlah anggota komisaris independen
khusus sesuai = —
dengan  anggaran JIh seluruh anggota dewan komisaris
dasar dan memberi
nasehat pada
direksi

Kepemilikan Kepemilikan

institusional adalah
besarnya persentase
pemegang  saham
yang dimiliki oleh
perusahaan (selain

Kepemilikan institusional
jumlah saham institusional

jumlah saham beredar
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kepemilikan
pribadi dan

masyarakat).

Penghindaran  Pajak | Memahami apakah

(Y) ada upaya untuk
mengurangi  atau
bahkan
menghilangkan CETR = Pajak yang dibayar
jumlah pajak yang Laba Sebelum Pajak
terutang oleh

perusahaan  tanpa
melanggar uu
yang berlaku.

3.4. Jenis dan Sumber Data

3.4.1.Jenis Data

Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan
penelitian dengan memperoleh data yang terbentuk angka dengan kata lain data
ini berbentuk angka-angka yang diperoleh dari laporan keuangan beberapa

Perusahaan Food & Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3.4.2. Sumber Data

Data sekunder yaitu waktu dan biaya yang dibutuhkan untuk
mengklasifikasikan dan mengevaluasi masalah, secara relatif lebih sedikit
daripada pengumpulan data primer. Dalam penelitian ini menggunakan data
sekunder data laporan keuangan tahunan Perusahaan Food & Beverage yang
terdapat di BEI melalui situs www.idx.co.id dan sahamok.com. berdasarkan
dimensi waktu, penelitian ini menggunakan data runtut waktu tertentu dan dicatat

secara continue (Gujarati, 2005).
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu metode
dokumentasi yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan mencatat dan
mengidentifikasi data tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian yang
diperoleh dari situs www.idx.co.id serta laporan keuangan perusahaan dan annual
report Perusahaan Food & Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

tahun 2016-2019.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS Versi
20. Teknik regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen.

3.6.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan model regresi. Uji
asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

3.6.1.1 Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2011), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah

variabel dependen dan independen dalam model regresi mempunyai distribusi
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normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov

Smirnov, Histogram dan kurva normal P-P Plot.

3.6.1.2 Uji Multikolinearitas

Menurut (Idris, 2006) multikolinearitas merupakan gejala korelasi antar
variabel bebas yang ditunjukan dengan adanya korelasi yang signifikan antar
variabel bebas. Gejala multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Batas tolerance value yaitu 0,1 dan batas
VIF vyaitu 10. Jika tolerance value < 0,1 atau VIF >10 maka terjadi
multikolinearitas. Sebaliknya jika folerance value > 0,1 atau VIF < 10 maka tidak

terjadi multikolinearitas.

3.6.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji  heteroskedastisitas untuk menguji apakah terdapat
ketidaksamaan varians pada residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya
dalam model regresi. Untuk mendeteksi heteroskedastisitas dapat menggunakan

uji Glejser dan Scatterplot.

3.6.1.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi ini memiliki tujuan untuk mengetahui keadaan dimana
terjadinya korelasi dari residual untuk pengamatan satu dengan pengamatan lain
yang disusun menurut runtun waktu. Model regresi yang baik tidak terdapat
adanya masalah dalam autokorelasi. Jika ingin mengetahui ada tidaknya masalah

autokorelasi dengan melalui uji Durbin Watson. Dalam uji Durbin Watson fase
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penentu statistik pada autokorelasi dalam suatu regresi. Kemudian uji statistik
akan dibandingkan dengan nilai kritis yang lebih rendah (dL) dan nilai kritis

paling atas (dU).

3.6.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan yaitu teknik analisis regresi
berganda, karena variabel bebas dalam penelitian ini lebih dari satu. Teknik
analisis regresi berganda yaitu teknik uji yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, dengan persamaan

sebagai berikut:

Dimana:Y=a+BlX1+B2X2 +B3X3 +B4X4+8

Keterangan :

Y : tax avoidance (CETR)

o: konstanta

B1: koefisien regresi komite audit

X: Komite audit

B,: koefisien regresi kualitas audit

X5: Kualitas audit

B3: Koefisien regresi persentase dewan komisaris independen
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X3: persentase dewan komisaris independen

B4: koefisien regresi kepemilikan institusional

X4: kepemilikan institusional

€ . error term

3.7 Uji Hipotesis

3.7.1 Uji Statistik t

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara linier
antara variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian ini juga dapat menggunakan
pengamatan nilai signifikan t pada tingkat o yang digunakan (penelitian ini
menggunakan tingkat a sebesar 5%), jika angka signifikan t lebih kecil dari a
(0,05) dapat dikatakan bahwa variabel bebas mempunyai pengaruh yang besar

terhadap variabel terikat.

3.7.2 Uji statistik F

Uji F digunakan untuk memeriksa apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model memiliki pengaruh yang sama terhadap wvariabel
dependen. Jika angka signifikan F lebih kecil dari a (0,05) maka dapat dikatakan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel

terikat secara simultan.
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3.7.3 Koefisien Determinasi (Rz)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur kemampuan model
dalam menjelaskan perubahan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
yaitu antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel independen sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu menunjukkan bahwa variabel independen menyediakan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi perubahan variabel

independen.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil uji analisis regresi yang telah dilakukan terhadap variabel
yang mempengaruhi penghindaran pajak pada perusahaan food & beverage maka

dapat disimpulkan :

1. Variabel komite audit menunjukkan bahwa secara parsial tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.

2. Variabel kualitas audit menunjukkan secara parsial tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

3. Variabel persentase dewan komisaris independen menunjukkan secara parsial
tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

4. Variabel kepemilikan institusional menunjukkan secara parsial tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

5. Variabel komite audit, kualitas audit, persentase dewan komisaris independen
dan kepemilikan institusional menunjukkan bahwa secara simultan tidak
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Pernyataan tersebut didasarkan pada
hasil uji simultan (uji F) dimana hasil Fpiun, memiliki nilai sebesar 1,492
sedangkan Fihe hanya sebesar 2,56 yang artinya Fpiung < Fiaper dengan tingkat

signifikansinya sebesar 0,218 > 0,05.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka saran yang dapat diberikan kepada

peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Diharapkan dapat menggunakan variabel lain yang berpengaruh terhadap
penghindaran pajak, seperti kepemilikan manajerial dan karakteristik
perusahaan.

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan untuk mengetahui pengaruh GCG
terhadap penghindaran pajak pada perusahaan lain seperti perbankan,
pertambangan dan sebagainya.

3. Diharapkan dapat menambah rentang waktu penelitian dengan mengambil
periode pengamatan yang lebih panjang agar lebih menangkap fenomena

penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan.
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